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ABSTRAK 
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 Banyaknya putusan Pengadilan Agama yang memuat persoalan hadhanah 

yang telah berkekuatan hukum tetap namun tidak terlaksana dengan baik, hal ini 

disebabkan karena kurangnya kesadaran pihak yang terhukum untuk mematuhi isi 

putusan yang menghukumnya secara suka rela, sehingga menimbulkan masalah 

hukum dalam penguasaan anak. Eksekusi terhadap putusan hadhanah berbeda dengan 

eksekusi lainnya karena objeknya adalah anak, sehingga dalam proses eksekusi 

hadhanah di lapangan berpotensi menimbulkan hambatan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi hakim Pengadilan Agama 

Banjarmasin tentang keengganan para pihak untuk melaksanakan putusan hadhanah 

serta alasan, solusi dan dasar hukum.  

 Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara. Selanjutnya, data diolah dengan
 

teknik 

editing, deskripsi dan matriksasi. Kemudian dianalisis secara deskripsi kualitatif 

sehingga diperoleh kesimpulan. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

Faktor penyebab eksekusi putusan hadhanah tidak dapat di laksanakan dengan baik di 

lapangan adalah karena kesadaran dan ketaatan para pihak kepada hukum masih 

rendah. Pihak tergugat enggan menyerahkan anak kepada pihak penggugat, pihak 

tergugat menghalang-halangi, anak disembunyikan oleh pihak tergugat atau anak itu 

sendiri yang tidak mau kembali kepada penggugat. Pengadilan Agama dalam perkara 

hadhanah, hanya sebatas pengawasan dengan jangka waktu sampai diucapkannya 

amar putusan. Apabila selang beberapa waktu baru diketahui bahwa pihak yang 

dikalahkan tidak mau melakukan kewajiban sebagaimana yang diputuskan oleh 

Majelis Hakim, maka pihak yang menang dapat mengajukan permohonan eksekusi 

kepada Ketua Pengadilan Agama. Eksekusi melalui bantuan Pengadilan Agama 

merupakan solusi apabila permasalahan hadhanah ini sudah tidak dapat diselesaikan 

secara kekeluargaan melalui musyawarah atau mediasi. 

 

 

 

 

 




